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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif
berdasarkan motivasi siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada siswa
kelas X1 IPA MAN Tlogo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.®®

Sedangkan penelitian kualitatif menurut para ahli, seperti yang
dikemukakan oleh David Williams adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.™
Selain itu ada juga yang mengartikan penelitian kualitatif sebagai suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif
di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama
data kualitatif.”* Bogdan dan Taylor juga berpendapat penelitian kualitatif adalah

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 8-9.

"0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 5

" Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012). Hal 140
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atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut mereka,
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh (holistik)."

Berdasarkan pendapat Lincoln dan Guba penelitian kualitatif memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1) Latar ilmiah, (2) manusia sebagai alat
(instrumen), (3) metode kualitatif, (4) analisa data secara induktif, (5) teori dari
dasar (grounded theory), (6) deskriptif, (7) lebih mementingkan proses dari pada
hasil, (8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (9) adanya kriteria khusus
untuk keabsahan data, (10) desain yang bersifat sementara, (11) hasil penelitian
dirundingkan dan disepakati bersama.”

Dalam penelitian kualitatif ini pada dasarnya menggunakan beberapa model
teorisasi, yaitu sebagai berikut:
1. Teorisasi deduktif

Model deduktif atau deduksi, dimana teori masih menjadi alat penelitian
sejak memilih dan menemukan masalah, membangun hipotesis maupun
melakukan pengamatan di lapangan sampai dengan menguji data. Model
penggunaan teori inilah yang biasa dilakukan pada penelitian deskriptif
kualitatif.™

Teori digunakan sebagai awal menjawab pertanyaan penelitian bahwa
sesungguhnya pandangan deduktif menuntun penelitian dengan terlebih dahulu

menggunakan teori sebagai alat ukuran dan bahkan instrumen untuk membangun

2 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 4

"3 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 8 — 13

" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), hal. 27
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hipotesis sehingga peneliti secara tidak langsung akan menggunakan teori sebagai
“kacamata kuda”nya dalam melihat masalah penelitian.”
2. Penelitian induktif

Melakukan teorisasi dengan model induktif selain berbeda, juga bertolak
belakang dari teorisasi dengan model induksi deduktif. Perbedaan utamanya
adalah cara pandang terhadap teori, dimana teorisasi deduktif menggunakan teori
sebagai pijakan awal melakukan teorisasi, sedangkan teorisasi deduktif
menggunakan data sebagai pijakan awal melakukan penelitian, bahkan dalam
format induktif, tidak mengenal teorisasi sama sekali. Artinya, teori dan teorisasi
bukan hal yang penting untuk dilakukan. Sebaliknya data adalah segala-galanya
untuk memulai sebuah penelitian.”

Dalam penelitian ini semua faktor baik lisan maupun tulisan dari sumber
data yang telah diambil dan disajikan untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif.
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang membuat gambaran (deskriptif)
mengenai  situasi-situasi atau kejadian-kejadian.””  Penelitian  deskriptif
menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya dengan
tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek

yag diteliti secara tepat.”

" bid., hal. 28
" bid., hal. 31
" Sumadi suryabrata, Metodeologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), hal
76

"8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara. 2011), hal. 157
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B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu Penelitian kualitatif, maka kehadiran
peneliti ditempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti
sebagai instrumen utama yang dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai
perencana, pewawancara, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data,
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.”

Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai pengumpul data secara langsung.
Ketika peneliti melaksanakan pengamatan dan wawancara secara mendalam,
subjek penelitian perlu mengetahui pelaksanaannya agar informasi yang diperoleh
baik berupa respon, pendapat atau jawaban, sesuai dengan pengetahuan dan

pemahamannya, sehingga dapat diketahui kemampuan berpikir kreatif siswa.

C. Lokasi dan subjek penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Tlogo yang beralamatkan di Dsn.
Gaprang, desa Tlogo, kec. Kanigoro, kab. Blitar. Penelitian ini dilakukan di kelas
XI IPA MAN Tlogo. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan
berikut:
1. Penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif berdasarkan siswa diperlukan
dalam belajar matematika khususnya dalam menyelesaikan soal trigonometri.
2. Di MAN Tlogo belum pernah diadakan penelitian tentang kemampuan
berpikir kreatif berdasarkan motivasi siswa dalam menyelesaikan soal

trigonometri.

¥ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. .., hal. 143
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Sedangkan subjek penelitian yang dipilih adalah kelas XI IPA. Kelas ini
dipilih karena mereka memiliki prestasi matematika yang lebih daripada jurusan
yang lain, selain itu kelas X1 IPA juga pernah mempelajari materi trigonometri di

kelas X.

D. Data dan Sumber Data

Data dapat diartikan sebagai keterangan mengenai sesuatu. Keterangan
dapat berupa bilangan, angka atau disebut data kuantitatif, juga dapat berupa
keterangan yang bukan bilangan atau disebut data kualitatif.** Ada juga yang
mengartikan data sebagai “Hasil pencatatan si peneliti baik berupa fakta ataupun
angka”.®! Data dalam penelitian ini berupa hasil observasi, hasil tes, hasil
wawancara siswa, back up hasil wawancara, transkip wawancara, dan foto
kegiatan. Data tersebut diolah dan dianalisis sehingga dapat diketahui mengenai
kemampuan berpikir berdasarkan motivasi siswa dalam menyelesaikan soal

pembuktian identitas trigonometri.

Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat
mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti. Sumber data secara garis besar dapat dibedakan atas orang
(person), tempat (place), dan kertas atau dokumen (paper).?’ Data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

8 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan,(Malang: UMM
Press, 2006),hal. 3

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010),hal. 161

% Ibid., hal. 99
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a. Subjek penelitian, adapun yang menjadi subyek penelitian (person) dalam
skripsi ini adalah siswa kelas XI IPA 1 MAN Tlogo.

b. Tempat penelitian, adapun tempat yang menjadi penelitian (place) dalam
skripsi ini adalah MAN Tlogo.

c. Dokumentasi yaitu sumber data yang berupa catatan, arsip-arsip, foto-foto

ataupun yang lainnya saat penelitian berlangsung.

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu.®®
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.®*
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Teknik Tes

Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada
obyek yang diteliti. Menurut Riyanto tes adalah serentetan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.®®

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes tertulis berbentuk uraian.
Dimana siswa diberikan soal untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa
terhadap materi pembuktian identitas atau kesamaan trigonometri.

2. Teknik angket

8 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 53
84 H

Ibid., hal. 57
% Ibid., hal. 65
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Teknik angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh
informasi tentang motivasi siswa terhadap matematika khususnya pada materi
trigonometri.

3. Teknik Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian
yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.®® Dilihat dari
kerangka kerjanya, observasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:®’

a. Observasi berstruktur, yaitu semua kegiatan observer telah ditetapkan terlebih
dahulu berdasarkan kerangka kerja yang berisi faktor-faktor yang telah diatur
kategorisasinya. Isi dan luas materi observasi telah ditetapkan dan dibatasi
dengan jelas dan tegas.

b. Observasi tak berstruktur, yaitu semua kegiatan observer tidak dibatasi oleh
suatu kerangka kerja yang pasti. Kegiatan observer hanya dibatasi oleh tujuan
observasi itu sendiri.

Dalam penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah observasi tak
berstruktur. Karena fokus penelitian belum jelas, fokus observasi akan
berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. Walaupun demikian peneliti
tetap memerlukan pedoman observasi sebagai acuan dalam mengamati dan
mencatat segala kejadian yang terjadi.

4. Teknik Wawancara

% Ibid., hal. 58
87 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 154
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Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan interview pada
satu atau beberapa orang yang bersangkutan.®® Menurut Arikunto wawancara
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).®

Pada umumnya para peneliti menggunakan tehnik interview campuran
“semi structured”, yaitu peneliti mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan
yang sudah terstruktur kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek
keterangan lebih lanjut.

5. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat data
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Menurut Moleong dokumen ialah
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan pengujian suatu peristiwa.” Peneliti melakukan pencatatan terhadap
hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan fokus penelitian yang

kemudian peneliti menyusunnya untuk keperluan analisis data.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan

% Ibid., hal. 62
8 Asrop Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal. 151
* Ibid., hal. 160
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.**

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yaitu
analisis data yang diperoleh berbentuk kalimat-kalimat dan aktivitas-aktivitas
siswa dan guru. Analisis data ini dilakukan sejak pengumpulan data dan
dikerjakan secara intensi yaitu sesudah meninggalkan lapangan. Model analisis
yang digunakan yaitu analisis data model Miles dan Huberman.

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing / verification.”

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu.®

Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data,
reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan dan tranformasi data yang diperoleh dari wawancara,

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,... ,hal. 244
%2 Ibid., hal. 246.
% Ibid., hal. 247.
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observasi dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat
membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain
dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan
chart.

c. Conclusion drawing / verification (Penarikan Kesimpulan)

penarikan kesimpulan tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang
telah dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, pengambilan kesimpulan
dilakukan secara bertahap. Pertama, menyusun simpulan sementara (tentatif),
tetapi dengan bertambahnya data maka perlu dilakukan verifikasi data. Kedua,

menarik simpulan akhir setelah kegiatan pertama selesai.*®

% bid., hal. 249.
% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan ...., hal. 172 — 173
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data digunakan teknik Kriteria derajat

kepercayaan, yang direncanakan untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Perpanjangan pengamatan, dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin
akrab, dan dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti dapat mengecek
kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang
sudah benar atau tidak.

2. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

3. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.*®

4. Pemeriksaan teman sejawat, berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang
sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti

dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.®’

% Ibid., hal. 270-273.
97 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hal. 327 - 334
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari penelitian ini, ada beberapa

tahap yang dilaksanakan agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus serta

tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Adapun kegiatan dari tahap-tahap

penelitian ini, yaitu:

1. Tahap persiapan

a.

b.

Konsultasi dengan dosen pembimbing

Mengurus surat izin penelitian

Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah yang
diteliti, yaitu MAN Tlogo Blitar

Berkonsultasi dengan waka kurikulum dan guru bidang studi matematika
dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktifitas dan

kondisi dari tempat atau objek penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

Menyusun sol tes kemampuan berpikir kreatif dan angket motivasi siswa.
Berkonsultasi kepada beberapa dosen dan guru matematika mengenai
validasi instrumen penelitian yang akan diberikan kepada siswa.
Mempersiapkan instrumen berupa garis-garis besar permasalahan untuk
melakukan wawancara dan observasi di MAN Tlogo Blitar.

Melakukan observasi tentang kemampuan berpikir kreatif siswa.
Memberikan instrumen penelitian yang berupa tes soal pembuktian
identitas trigonometri dan angket motivasi siswa. Pemberian instrumen

penelitian kepada siswa untuk memperoleh data mengenai hasil
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pekerjaan siswa yang kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat
berikir kreatif berdasarkan motivasi siswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri.

f. Melakukan wawancara kepada beberapa subjek yang telah ditentukan
sebelumya.

g. Mengumpulkan data dari lapangan yang sudah diperoleh saat penelitian
berlangsung.

h. Menganalisis data yang sudah diperoleh, baik dari observasi, tes, dan
wawancara.

i. Mengecek keabsahan data

3. Tahap akhir

a. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari kepala sekolah

MAN Tlogo Blitar.

b. Membuat laporan dari hasil penelitian.



